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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran efeksi, motivasi, komitmen mahasiwa
terhadap kegiatan Posdaya dan Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh mahasiwa
dalam pelaksanaan kegiatan Posdaya. Populasi dalam penelitian adalah 36 mahasisawa yang terdiri
dari mahasiswa coordinator serta mahasiswa pendamping Posdaya Mahasiswa STIE
Malangkucecwara Malang dengan tehnik pengambilan sampel : simple random sampling. Setelah
dilakukan uji statistic deskriptif menujukkan bahwa variabel-variabel efikasi diri, motivasi, dan
komitmen mahasiswa menujukkan hasil yang positif, artinya mahasiswa mempunyai kemampuan serta
kemauan yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan ini. Sedangkan hambatan-hambatan yang
dihadapi terutama masalah waktu dapat diatasi dengan melakukan koordinasi antara dosen pengajar
dengan Ketu Program Pelaksanaan Posdaya dengan menujukkan bukti bahwa mahasiswa yang
bersangkutan melakukan kegiatan Posdaya.

Kata kunci: Posdaya, efikasi diri,motivasi, komitmen

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan suatu media
untuk mencetak mahasiswa sebagai sumber
daya yang berkualitas bagi pembangunan di
masa depan. Kemampuan yang dimiliki oleh
mahasiswa tidak hanya pada wawasan dan
pengetahuan saja, melainkan juga softskillnya
seperti kemampuan untuk berkomunikasi, time
manajemen, bekerja sama dalam tim, dll. Jadi
mahasiswa harus mempunyai hardskill dan
softskill, yang membentuk mereka menjadi
sumber daya berkualiatas sehingga dapat terjun
ke masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut,
Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga)
merupakan salah satu peluang untuk
mengembangkan kemampuan dalam bidang
softskill, selain di kampus juga sudah banyak
diberikan tentang softskill, namun di
masyarakat ~ merupakan aplikasi  untuk
menerapkan materi tersebut. Keikutsertaan
mereka dalam Posdaya adalah sebagai
mahasiswa  koordinator dan  mahasiswa
pendamping Posdaya dapat mengarahkan
mahasiswa untuk dapat berpartisipasi aktif
dalam masyarakat sehingga dapat
meningkatkan skill yang dimiliki oleh
mahasiswa tersebut.

Posdaya merupakan forum silaturahmi,
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advokasi, kominikasi, informasi, edukasi dan
sekaligus dapat dikembangkan menjadi wadah
kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga
secara terpadu (Muljono, 2009). Diharapkan
dengan penguatan tersebut keluarga akan
menjadi mampu untuk mengembangkan dan
membangun dirinya menjadi keluarga yang
sejahtera  serta mandiri. Kegiatan ini
merupakan kerjasama antara pihak LPPM
STIE Malangkucecwara Malang dengan
Yayasan Damandiri. Pengurus Posdaya dengan
bantuan masyarakat mengadakan pembinaan
dengan mengisi pelatihan ketrampilan dalam
pertemuan, mingguan agar kualitas program
dan kegiatan yang dilakukan di Posdaya makin
menarik dan hasil yang dikerjakann oleh setiap
keluarga makin bermakna (Damandiri, 2013).
Empat (4) bidang yang menjadi sasaran
utama dari Posdaya yaitu bidang ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan lingkungan. Dalam
bidang  pendidikan  dilakukan  dengan
pemberian bantuan APE untuk PAUD,
penyuluhan tentang Informasi Teknologi (IT)
bagi guru-guru PAUD agar pemahaman
tentang IT semakin meningkat sehingga dapat
diberikan kepada siswamya, bantuan buku-
buku. Dalam bidang ekonomi, diberikan
penyuluhan tentang bagaimana memulai
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berwirausaha  bagi  ibu-ibu,  bagaimana
memasarkan produk yang dihasilkan sehingga
pemasarannya menjadi lancar, penyuluhan dari
UMKM , yaitu tentang modal yang dibutuhkan
oleh Masyarakat dalam mengembangkan
usahanya. Bidang kesehatan adalah dengan
memberikan penyuluhan tentang penyakit
degeratif bagi usia lanjut, penyuluhan kanker
serviks, penyuluhan tentang gizi bagi anak-
anak, bantuan makanan tambahan bagi anak-
anak Balita dll, selanjutnya dalam bidang
lingkungan diberikan penyuluhan tentang
pengolahan sampah rumah tangga menjadi
kompos, pemanfaatan lahan sempit dengan
menggunakan paralon sehingga lingkungannya
tetap lestari, penanaman tanaman toga.

Peran mahasiswa dalam Posdaya ini
sangat besar, yaitu mereka mendampingi
kegiatan ini mulai dari awal pembentukan
Posdaya, sampai terlaksananya kegiatan.
Mahasiswa dibagi menjadi dua yaitu
mahasiswa yang sudah berpengalaman ikut
kegiatan  Posdaya menjadi  mahasiswa
koordinator yaitu mengkoordinasi mahasiswa
pendamping vyaitu langkah awal dengan
rekruitmen mahasiswa yang ingin masuk
Posdaya yang selanjutnya diberikan arahan
tentang Posdaya sehingga mereka pada saat
kegiatan berjalan akan dengan mudah untuk
menyesuaikan diri dengan masyarakat, selain
itu juga koordinasi dengan dosen koordinator
dan dosen pendamping agar kegiatan dapat
berjalan dengan baik. Sedangkan mahasiswa
pendamping pada saat kegiatan dilaksanakan
adalah mulai dari menyiapkan berita acara,
daftar hadir, baner, mendampingi kegiatan
tersebut  berlangsung, menguhubgi  PIC
Posdaya yang dibina  sebelum acara
berlangsung. Berdasarkan uraian diatas peneliti
maka mengambil judul “ Peran Efikasi diri,
Motivasi, Komitmen Mahasiswa dalam
Kegiatan Posdaya (Study Pada Mahasiswa
STIE Malangkucecwara Malang). Berdasarkan
uraian di atas maka rumusan masalah adalah
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah efeksi diri,
motivasi, dan komitmen mahasiwa terhadap
kegiatan Posdaya, (2) Hal apa yang menjadi
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh
mahasiwa dalam pelaksanaan kegiatan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga)
Sumber daya manusia merupakan modal
yang sangat penting dalam melakukan
pembangunan (Rahayu, 2009). Dengan adanya
program yang memberdayakan masyarakat
langsung sebagai subyeknya untuk mencapai
kesejahteraan baik dalam bidang pendidikan,
ekonomi, lingkungan dan kesehatan dapat
membantu  masyarakat ekonomi  rendah
terutama rakyat miskin (Asripah). Dengan
pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat
mengatasi segala permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat baik dalam bidang ekonomi,
pendidikan, lingkungan dan  kesehatan.
Dampak pemberdayaan masyarakat adalah
kemandirian masyarakat untuk mengatasi
permasalahan mereka melalui prakarsa dan
kreatifitas untuk meningkatkan kualitas hidup.
Kemandirian tentunya membuthkan
masyarakat yang mempunyai ketrampilan,
pengetahuan, dan sikap untuk keluar dari
permasalahan mereka (Fajar, dkk 2011).
Posdaya merupakan forum silaturahmi
keluarga yang dikembangkan oleh masyarakat
dengan  dukungan fasilitas  pemerintah,
dipimpin oleh anggota masyarakat dengan
keanggotan sebanyak-banyaknya keluarga di
suatu kampung atau dukuh yang bekerja cerdas
dan keras menyegarkan budaya gotong royong
dan persatuan yang erat antar keluarga untuk
mengentaskan kemiskinan dan kebodohan serta
bersama-sama membangun keluarga yang
bahagia dan sejahtera (Damandiri, 2013). Jadi
Posdaya merupakan gagasan baru guna
menyambut  anjuran  pemerintah  untuk
membangun sumber daya manusia melalui
partisipasi keluarga secara aktif (Muljono).
Selain itu dengan adanya dengan adanya
Posdaya akan memungkinkan setiap keluarga
makin  mampu mengembangkan dirinya
menjadi keluarga sejahtera, keluarga yang
mandiri, dan keluarga yang sanggup
menghadapi tantangan yang lebih baik (Fajar,
dkk 2011).

Motivasi

Motivasi merupakan suatu pendorong
dalam diri individu untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Pengertian dari motivasi
adalah sebagai dorongan. secara psikologis
istilah motivasi adalah seluruh proses gerakan,
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termasuk situasi yang mendorong timbulnya
kekuatan pada diri individu, sikap yang
dipengaruhi untuk pencapaian suatu tujuan
(Fagih,  2006). Selanjutnya  menurut
pernyataan dari Tohardi (2002) bahwa
motivasi adalah konsep yang digunakan untuk
menggambarkan adanya dorongan-dorongan
yang muncul dari dalam seorang individu,
yang akhirnya menggerakkan atau
mengarahkan  perilaku individu  yang
bersangkutan. Selanjutnya menurut pernyataan
dari Sihombing (2001), bahwa dorongan untuk
mencapai  tujuan  merupakan  kebutuhan
berprestasi, sedangkan faktor pendorong untuk
mencapai tujuan itu disebut dengan motivasi
berprestasi  Dari pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan salah
satu hal yang dapat memberikan dorongan
bagi seseorang untuk dapat bekerja menjadi
lebih baik lagi sehingga apa yang diharapkan
dapat tercapai pula. Motivasi  mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan Posdaya karena
timbul dari diri individu dan luar individu yaitu
adanya keinginan untuk maju dan berkembang
dengan  mengikuti  Pengabdian = Kepada
Masyrakat. Diharapkan dengan adanya
motivasi yang tinggi dalam mengikuti kegiatan
Posdaya ini maka mereka akan terdorong untuk
dapat mengaplikasikan soft skill dan hard skill
dalam masyarakat.

Motivasi yang timbul tersebut vyaitu
motivasi yang datang dari dalam individu itu
sendiri yaitu yang disebut dengan motivasi
internal. Menurut pernyataan dari Santrock
tentang motivasi intrinsik (2007)  dalam
https://www.google.co.id/#g=landasan+teori+
motivasi+intrinsik+dan+ekstrinsik+dalam+bela
jar vaitu:(1) Motivasi ekstrinsik, yaitu
melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu
yang lain (cara mencapai tujuan). Motivasi
ekstrinsik dipengaruhi oleh intensif seperti
imbalan dan hukuman. Misalnya mahasiswa
akan mendapatkan nilai yang lebih dari
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat
yaitu mendapatkan SKKM. (2) Motivasi
intrinsik, yaitu motivasi internal untuk
melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri
(tujuan itu sendiri). Misalnya, mahasiswa
menjadi termotivasi dan tertantang sesuai
dengan kemampuannya untuk mengikuti
kegiatan pengabdian masyarakat dengan
mengikuti Posdaya.
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Efikasi Diri
Pengertian Efikasi Diri

Pengertian dari efikasi diri adalah suatu
keyakinan manusia akan kemampuan dirinya
untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian
terhadap fungsi diri mereka dan kejadian di
lingkungannya (Bandura dalam Feist & Feist,
2006, h.415). Pernyataan dari  Alwisol (2010)
mengungkapkan efikasi adalah penilaian diri,
apakah dapat melakukan tindakan yang baik
atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak
bisa mengerjakan sesuai dengan yang
dipersyaratkan. Efikasi ini berbeda dengan
aspirasi atau cita-cita, karena cita-cita
menggambarkan sesuatu yang ideal yang
seharusnya (dapat dicapai), sedang efikasi
menggambarkan penilaian kemampuan.

Dimensi Efikasi Diri

Menurut pernyataan dari Bandura (1997)
dalam Setyawan bahwa dimensi efikasi diri
adalah sebagai berikut: (1) Level. Mengarah
pada tingkat/range sampai dimana individu
yakin akan kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan
yang berbeda sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki. Dalam dimensi ada beberapa bagian
yang diperhatikan vyaitu, antara lain: (a)
Tingkat ketrampilan, (b) Tingkat usaha, (c)
Tingkat ketepatan, (d) Produktivitas, dan (e)
Cara menghadapi ancaman. (2) Generality.
Merepresentasikan kemampuan global hingga
domain spesifik dari kemampuan individu.
Dalam dimensi ini meliputi 2 hal penting yaitu:
(@) Derajat kesamaan aktivitas, dan (2)
Modalitas ekpresi. (3) Strenght. Mengarah
pada ketahanan yang dimiliki oleh individu
dalam melaksanakan tugasnya.

Selanjutnya menurut pernyataan dari
Gibson (2003) dalam Amelia (2013)
menyatakan bahwa efikasi diri mempunyai tiga
dimensi yang meliputi: (1) Besaran, (2)
Kekuatan, dan (3) Generalitas, besaran
merujuk pada minat terhadap sesuatu yang
diyakini oleh individu bisa diatasi. Kekuatan
meliputi kenyakinan individu dalam
melaksanakan kerja pada tingkat kesulitan
khusus. Generalitas merujuk pada sejauh mana
harapan berlaku umum dalam semua situasi.
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Dampak Efikasi Diri

Adapun dampak dari efikasi diri luthan
dalam Amelia  (2013) efikasi  diri
mempengaruhi tiga hal antara lain:

1. Pemilihan perilaku
Keputusan akan dibuat atas dasar berapa
ampuhnya seseorang merasa terhadap
pilihan. misalnya penugasan Kkerja atau
bahkan bidang karir.

2. Usaha motivasi
Orang yang akan mencoba untuk lebih
keras dan lebih banyak memberikan usaha
pada tugas dimana individu mempunyai
efikasi yang lebih tinggi daripada individu
dengan penilaian kemampuan rendah.

3. Keteguhan
Orang dengan efikasi diri tinggi akan
bertahan ketika menghadapi masalah atau
bahkan gagal, sedangkan orang dengan
efikasi diri rendah cenderung menyerah
ketika hambatan muncul.

Sedangkan menurut pernyataan dari
Bandura (1997) dalam artikel-ilmiah/dimensi-
efikasi-diri) bahwa dimensi efikasi diri adalah
sebagai berikut:

1. Tingkat kesulitan tugas.
Setiap masalah memiliki derajat kesulitan
yang berbeda-beda dan individu dapat
mengukur  tingkat  kemampuan  dan
ketrampilan yang dimiliki untuk
menyelesaikannya.

2. Luas bidang perilaku
Berkaitan dengan bidang keluasan bidang
tugas yang dikerjakan

3. Tingkat keyakinan
Aspek yang berkaitan dengan tingkat
kesungguhan individu pada pengharapan
dan keyakinannya.

Selanjutnya efikasi diri dapat dipelajari
dan dikembangkan dengan berbagai usaha
yang dilakukan oleh individu, untuk itu ada 4
sumber yang berkaitan dengan efikasi diri
menurut Bandura (1997) antara lalin:

1. Pengalaman performansi
Prestasi yang telah dicapai pada masa lalu,
diharapkan hal ini akan meningkatkan
efikasi diri, sedangkan kegagalan masa lalu
akan menurunkan efikasi diri.

2. Pengalaman vikarius
Diperoleh melalui model sosial. Efikasi diri
akan meningkat ketika kita mengamati
keberhasilan orang lain, sebaliknya efikasi
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diri akan menurun jika mengamati orang
yang kemampuannya Kira-kira sama dengan
dirinya mengalami kegagalan

3. Persuasi sosial
Penguatan keyakinan seseorang yang
berasal dari orang lain bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk mencapai apa
yang diinginkan

4. Pembangkitan emosi
Mengikuti suatu kegiatan akan
mempengaruhi  efikasi diri di bidang
kegiatan itu.Optimis dan kondisi mood yang
positif akan meningkatkan efikasi diri
sedangkan emosi yang kuat, takut, cemas,
stress, putus asa atau perasaan sedih akan
mengurangi efikasi diri.

Komitmen
Pengertian Komitmen

Komitmen merupakan hal yang penting
karena dengan komitmen maka individu akan
loyal atau setia terhadap kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan dalam suatu organisasi.
Berkaitan dengan pelaksanaan  kegiatan
Posdaya maka menjadi penting untuk
mengetahui pentingnya komitmen mereka
terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh
Posdaya.

Pengertian dari komitmen organisasi
adalah  Luthans  (2008)  mendefinisikan
komitmen organisasi sebagai (1) keinginan
yang kuat untuk tetap menjadi anggota dari
bagian organisasi (2) kesediaan untuk
mengerahkan tingkat usaha yang tinggi atas
nama organisasi (3) keyakinan yang dalam dan
penerimaan nilai-nilai serta tujuan organisasi.
Selanjutnya menurut pernyataan dari Steers
dalam Kuntjoro (2002) mendefinisikan
komitmen organisasi sebagai rasa identifikasi
(kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi),
keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik
mungkin demi kepentingan organisasi), dan
loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi
anggota organisasi yang bersangkutan) yang
dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap
organisasinya. Jadi berdasarkan pernyataan di
atas dapat disimpulkan bahwa komitmen
pegawai terhadap organisasi adalah merupakan
adanya kemauan dari dalam individu untuk
ikut berpartisipasi aktif pada organisasi yaitu
dengan  mempertahankan  keanggotaannya
dalam organisasi demi kepentingan organisasi.
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Proses  terbentuk  dan  berkembangnya
komitmen individu tidaklah sama satu dengan
yang lain karena ada perbedaan kondisi atau
situasi dalam proses perkembangan komitmen
dalam diri individu itu sendiri.

Aspek-Aspek Komitmen organisasi
Komitmen merupakan suatu kondisi
dimana individu akan berusaha dengan
semaksimal — mungkin untuk  memihak
organisasi dan adanya keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi  tersebut. Adapun aspek-aspek
komitmen menurut Meyer dan Allen (1990),
menemukan bahwa komitmen organisasi
memiliki tiga aspek yaitu:
a. Komitmen Afektif
Salah satu komponen pembentuk komponen
adalah aspek kelekatan afektif karyawan
terhadap perusahaan tempatnya bekerja.
Seorang karyawan dikatakan memiliki
kelekatan  afektif dengan  organisasi
tempatnya bekerja bila yang bersangkutan
bersedia untuk menerima nilai-nilai yang
dianut oleh organisasi, memiliki kemauan
untuk berusaha keras demi kemajuan
organisasi, dan memiliki keinginan untuk
tetap berada dalam organisasi.
b. Komitmen Keberlanjutan
Aspek kedua ini adalah persepsi mengenai
biaya. Hal ini merupakan suatu keadaan
dimana seorang karyawan terus berada
dalam organisasi karena adanya
pertimbangan biaya yang ia rasakan bila ia
berhenti bekerja pada organisasi tersebut.
c. Komitmen Normatif
Aspek kewajiban merupakan sebuah kondisi
dimana karyawan tetap bertahan pada
perusahaan karena merasa harus memenubhi
kewajibannya terhadap organisasi.
Selanjutnya menurut Schultz (1993)
bahwa aspek-aspek komitmen meliputi, antara
lain:
1. Penerimaan terhadap nilai dan tujuan
organisasi
2. Kesediaan untuk berusaha keras demi
organisasi
3. Memiliki  keinginan untuk  berafiliasi
dengan organisasi
Jadi komitmen dibutuhkan dalam suatu
organisasi karena dengan komitmen yang
tinggi akan lebih memotivasi individu untuk
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dapat bekerja lebih maksimal sehingga tujuan
dari organisasi dapat tercapai. Begitu pula
dengan kegiatan Posdaya ini diharapkan
dengan adanya komitmen yang tinggi dari
mahasiswa  pendamping dalam kegiatan
Posdaya akan lebih memotivasi mereka bekerja
lebih baik. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Liestyana (2009) bahwa indikator-
indikator dari komitmen mahasiswa antara lain
meliputi: (1) Mahasiswa memiliki komitmen,
(2) Mahasiswa memperoleh bantuan pada masa
akan datang, dan (3) Mahasiswa mengingkan
adanya  pendampingan  dalam  masalah
akademik.

METODE PENELITIAN
Peubah dan Pengukuran
Peubah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Efikasi Diri
Adalah  suatu evaluasi diri seseorang
tentang kemampuan dalam diri individu
dalam melakukan berbagai kegiatan serta
mampu untuk mengatasi masalah yang
timbul. Adapun item-item adalah:
a. Melaksanakan tugas
b. Mencapai tujuan
c. Hambatan
2. Motivasi
Adalah adanya dorongan yang muncul dari
dalam  diri  individu yang  dapat
menggerakkan atau perilaku individu yang
bersangkutan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Adapun item-item adalah
sebagai berikut:
a. Usaha
b. Tantangan
c. Keuletan
3. Komitmen
Adalah keinginan dari individu untuk
bekerja dengan maksimal sehingga tujuan
dari organisasi dapat tercapai. Adapun item-
item menurut Liestyana (2009) adalah
sebagai berikut:
a. Komitmen dalam kegiatan
b. Memperoleh bantuan pada masa akan
datang berupa beasiswa

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian yang hendak diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif STIE
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Malangkucecwara yang telah  mengikuti
kegiatan Posdaya jumlah populasinya adalah
sebesar 36 responden. Teknuk pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah simple random sampling yaitu setiap
individu mendapatkan kesempatan yang sama
untuk dipilih sebagai anggota sampel.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut: (1) Kuisioner . Dilakukan dengan
menyebarkan  kuisioner/daftar  pertanyaan
kepada responden. Dalam teknik ini digunakan
untuk memperolen data tentang identitas
responden dan tanggapan responden atas item-
item dari setiap variabel penelitian. (b)
Interview. Dilakukan dengan wawancara secara
langsung kepada mahasiswa untuk mengetahui
kesulitan-kesuitan yang dihadapi sehingga
akan diketahui permasalahan yang dihadapi
pada saat berada di lapangan.

Metode Analisis

Penelitian adalah penelitian deskriptif,
yang bertujuan untuk mengumpulkan fakta dan
menguraikannya secara menyeluruh dan teliti
sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan
untuk  merumuskan perencanaan strategi
organisasi tanpa bermaksud membandingkan
atau menghubungkan dengan variabel yang
lain. Penelitian deskriptif adalah
menggambarkan pola-pola yang konsisten
dalam data, sehingga hasilnya dapat dipelajari
dan ditafsirkan secara singkat dan penuh
makna (Kuncoro, 2003).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Deskripsi Pengetahuan Posdaya
Pengetahuan tentang Posdaya

Tabel 1. Berdasarkan Peng. Posdaya

pendamping Posdaya sebagian besar sudah
tahu tentang Posdaya yaitu sebesar 35 orang
atau setara dengan 97,2 %, hal ini menujukkan
bahwa mahasiswa sudah memahami tentang
Posdaya dari berbagai media seperti televisi,
Koran atau media sosial lainnya.

Bekal Pengetahuan tentang Posdaya

Tabel 2. Berdasarkan Bekal

Pengetahuan Posdaya

Keterangan Frek Persentase
Ya 33 91,7%
Tidak 3 8.3%
Total 36 100%

Berdasarkan Tabel 2, bahwa mahasiswa
pendamping Posdaya sebagian besar sudah
mendapatkan  bekal tentang pengetahuan
Posdaya yaitu sebesar 33 orang atau setara
dengan 91,7%. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa koordinator pelaksanaan Posdaya
melakukan  rekruitmen  kepada  seluruh
mahasiswa yang ingin mengikuti kegiatan
Posdaya dengan memasang banner atau
pengumuman, dan dilakukan wawancara untuk
mengetahui kesungguhan dalam program ini
dan selanjutnya di beri workshop tentang
Posdaya serta hal apa saja yang akan dilakukan
mahasiswa pada saat kegiatan berlangsung.
Jadi memang sebagian besar sudah mengikuti
kegiatan ini dan ada sebagian kecil yang tidak
mendapatkan bekal tentang Posdaya hal ini
disebabkan mereka berhalangan pada saat
kegiatan namun pada saat kegiatan Posdaya
akan berlangsung mereka di beri pengarahan
terlebih dahulu sehingga pada saat terjun di
masyarakat sudah siap.

Program Posdaya

Keterangan Frek Persentase
Ya 35 97,2%
Tidak 1 2,8%
Total 36 100%

Berdasarkan Tabel 1, bahwa mahasiswa
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Tabel 3. Berdasarkan Program Posdaya

Keterangan Frek Persentase
Ya 34 94,4%
Tidak 2 5.6%
Total 36 100%
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Berdasarkan tabel 3, bahwa mahasiswa
pendamping Posdaya sebagian besar sudah
memahami tentang program Posdaya yaitu
sebesar 34 orang atau setara dengan 94,4% .
Program Posdaya yang terdiri dari 4 bidang
yaitu pendidikan seperti pemberian pelatihan
bagi guru-guru PAUD tentang informasi
teknologi, pemberian bantuan berupa alat
peraga, pelatihan kepada guru-guru PAUD
tentang pemahaman mental anak, dll. Pada
bidang ekonomi yaitu dengan memberikan
pelatihan  penyusunan laporan keuangan
sederhana bagi UKM, pelatihan tentang
kewirausahaan, pemanfaatan barang-barang
bekas menjadi accessories sehingga siap untuk
dijual dan menghasilkan uang, dll. Pada bidang
lingkungan dengan memberikan materi tentang
dan lingkungan sehat dengan memanfaatkan
sampah rumah tangga, pemberian bantuan
berupa tanaman-tanaman yang bermanfaat bagi
lingkungan, sedangkan pada bidang kesehatan
seperti pemberian pelatihan tentang penyakit
degeneratif, pelatihan tentang kangker serviks,
dll. Program-program tersebut sudah diberikan
pada saat worksop berlangsung sehingga
mereka mempunyai gambaran mengenai
program dalam Posdaya yang akan didampingi
tersebut. Dengan diterjunkannya mahasiswa ke
masyarakat dengan  mengikuti  berbagai
kegiatan dalam Posdaya ini diharapkan mereka
mampu  menjadi  pelopor  pembangunan
Posdaya  dengan mendirikan PAUD,
kewirausahaan, penanaman  kebun  gizi
keluarga, sedangkan bagi yang terbaik akan
mendapatkan beasiswa kuliah yang
ditabungkan di Bank Jatim (Gemari, 2013).
Selain itu dengan mampu mengahdapi
tantangan ini mereka akan mempunyai skill
yang lebih bagus lagi. Hal ini seiring dengan
pernyataan dari haryono Suyono dalam Gemari
2013 bahwa ada 5 kepercayaan pokok yang
harus  dimiliki oleh mahasiswa dalam
mengembangkan Posdaya yaitu:

1) Mahasiswa dan dosen harus percaya diri,
2) Membangun kebersamaan dan
kepercayaan sesama mahasiswa,
3) Jangan melupakan almamater,
4) Membaur bersama masyarakat,
5) Membangun nilai jual.
Diharapkan dengan hal tersebut mahasiswa
mempunyai nilai tambah serta mempunyai
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kepribadian yang berkualitas.

Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi  Motivasi Mahasiswa usaha
Mahasiswa

Tabel 4. Berdasarkan Usaha Mahasiswa

Keterangan Frek Persent
ase

Cukup Setuju 6 16.7%

Setuju 24 66.7%

Sangat Setuju 6 16.7%
Total 36 100

Berdasarkan tabel 4, bahwa sebagian besar
dari responden adalah mempunyai usaha yang
kuat /maksimal dalam kegiatan pelaksanaan
Posdaya yaitu sebesar 24 orang atau setara
dengan 66.7%. Hal ini menujukkan bahwa
mereka mempunyai kemauan dan usaha yang
keras dalam pelaksanaan kegiatan Posdaya
sehingga diharapkan dengan pelaksanaan
kegiatan ini mahasiswa akan memperoleh
banyak manfaat yang dapat dijadikan bekal
nanti pada saat mereka akan melamar
pekerjaan atau terjun ke masyarakat yaitu
berupa hard skill dan soft sill. Kemampuan
tersebut  meliputi:  kemampuan  untuk
berkomunikasi, disiplin, mampu berpikir Kkritis,
mempunyai integritas yang tinggi, kemampuan
mengelola tim dalam satu kegiatan,dll. Dimana
hal ini sebenarnya sudah ditanamkan kepada
mahasiswa sejak mereka kuliah di semester 1
yang diterapkan di kelas, sehingga penerapan
di kampus tersebut dapat dijadikan bekal untuk
diterapkan di masyarakat pula. Selain itu
manfaat lainnya adalah mahasiswa menjadi
lebih mandiri, mempunyai kepribadian yang
berkualitas, mampu bersosialisasi dengan
orang lain dengan baik, dll. Kemauan yang
timbul dalam diri individu maka akan
mendorong  seseorang  bekerja  dengan
maksimal sehingga tujuan yang diharapkan
dapat tercapai. Untuk itu dengan motivasi yang
timbul dari diri individu untuk dapat
melaksanakan kegiatan ini dengan baik akan
memberikan dampak positif bagi mahasiswa.
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Tantangan Pelaksanaan Posdaya

Tabel 5. Berdasarkan Tantangan

Keterangan Frek Persentase
Cukup Setuju 6 16.7%
Setuju 22 61.1%
Sangat Setuju 8 22.2%
Total 36 100

Berdasarkan tabel 5, bahwa sebagian
besar dari responden mampu mengahadapi
tantangan dalam pelaksanaan kegiatan Posdaya
yaitu sebesar 22 orang atau setara dengan
61.1%. Hal ini menujukkan bahwa mahasiswa
mempunyai kemauan yang tinggi dengan
mereka mampu menghadapi tantangan yang
timbul pada saat kegiatan berlangsung.
Tantangan ini banyak muncul pada saat berada
di lapangan, misalnya: PIC di tempat yang
bersangkutan sulit untuk dihubungi pada saat
kegiatan akan berlangsung, dalam hal ini kita
tidak hanya mengandalkan komunikasi lewat
HP saja melainkan untuk memastikan situasi
dan kondisi maka mahasiwa yang juga dibantu
oleh dosen pendamping juga langsung ke
lapangan supaya kegiatan dapat berjalan
dengan baik dengan perencanaan dan persiapan
yang matang. Selain itu pada saat menghadapi
masyarakat dengan berbagai latar belakang
yang berbeda dibutuhkan sikap yang
kooperatif, telaten dan komunikasi yang baik
sehingga dengan hal tersebut semua
permasalahan yang timbul dapat teratasi
dengan baik. Untuk itu perlu ada komunikasi
awal pada saat akan dilaksanakan kegiatan
sehingga dengan kerjasama yang baik antara
masyarakat dan pihak kampus yang diwakili
oleh dosen mahasiswa dapat berjalan dengan
baik dan lancar.

Keuletan Mahasiswa

Tabel 6. Berdasarkan Keuletan
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Keterangan Frek Persentase
Cukup Setuju 6 16.7%
Setuju 19 52.8%
Sangat Setuju 11 30.6%
Total 36 100

Berdasarkan Tabel 6, bahwa sebagian
besar dari responden mampu mempunyai
tingkat keuletan yang tinggi dalam pelaksanaan
kegiatan Posdaya yaitu sebesar 19 orang atau
setara dengan 52.8%. Hal ini menujukkan
bahwa dengan tingkat keuletan mereka dalam
kegiatan Posdaya ini akan memberikan
manfaat yang lebih bagi mahasiswa yaitu
mereka dapat memanfaatkan peluang untuk
bersosialisasi dengan masyarakat sehingga
mereka tahu tentang permasalahan yang
dihadapi dengan memberikan sumbangan
pemikiran kreatif yang dapat membantu
memecahan masalah yang dihadapi. Keuletan
mahasiswa untuk memberikan pemahaman
tentang Posdaya kepada masyarakat dengan
mengikuti kegiatan tersebut adalah merupakan
salah satu bentuk untuk memberdayakan dan
mendorong masyarakat melalui Posdaya untuk
mandiri di berbagai bidang baik bidang
ekonomi,  pendidikan,  kesehatan, dan
lingkungan. Hal ini seiring dengan pernyataan
dari Sukarya (2008) bahwa dengan adannya
kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat
ekomoni lemah, dapat menerapkan IPTEKS
secara team work dengan pendekatan terpadu,
sehingga mahasiswa dapat menerapka learning
process, kemampuan problem  solving,
kemandirian dari learning by doing.

Deskripsi Efikasi Diri Terhadap Posdaya
Melaksanakan Tugas

Tabel 7. Berdasarkan Tugas

Keterangan Frek Persentase
Cukup Setuju 1 2.8%
Setuju 28 77.8%
Sangat Setuju 7 19.4%
Total 36 100

Berdasarkan tabel di atas, bahwa
sebagian besar dari responden menyatakan
setuju yaitu 28 orang atau setara dengan 77.8%
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bahwa pada saat melaksanakan kegiatan
Posdaya mereka dapat melaksanakan tugas
dengan baik. Pada saat Kkegiatan akan
berlangsung maka mahasiswa coordinator
maupun mahasiswa pendamping saling bekerja
sama untuk mempersiapkan semua kebutuhan
yang diperlukan pada kegiatan tersebut, antara
lain: mempersiapkan berita acara, daftra hadir,
banner, dll. Termasuk pada saat berada di
lapangan mahasiswa juga harus berkoordinasi
dengan PIC Posdaya yang dituju, yaitu mulai
dari membantu mempersiapkan atau menata
tempat, mempersiapkan peralatan-peralatan
seperti: LCD, pengeras suara, pemasangan
banner, konsumsi, materi pelatihan, serta
membantu untuk tanda tangan bagi peserta.

Mencapai Tujuan Kegiatan Posdaya

Tabel 8. Berdasarkan Tujuan

Keterangan Frek Persentase
Cukup Setuju 6 16.7%
Setuju 24 66.7%
Sangat Setuju 6 16.7%
Total 36 100

Berdasarkan Tabel 13, bahwa sebagian
besar dari responden menyatakan setuju yaitu
sebanyak 24 orang atau 66.7%  bahwa
mahasiswa  sudah memahami dalam
pencapaian tujuan dari kegiatan pelaksanaan
Posdaya. Hal ini sudah didapatkan mereka
pada saat work shop awal tentang Posdaya
sehingga tujuan pelaksanaan Posdaya sudah
dipahami benar oleh mahasiswa. Selain itu
dengan tercapainya tujuan ini maka mahasiswa
akan memperoleh manfaat yang besar di mana
akan membentuk mental yang lebih baik
dengan meningkatnya kemampuan untuk
berpikir kritis dan analitis, kemampuan team
work yang tinggi, dll. Hal ini senada dengan
pernyataan dari (Dwitantyanov, 2010) yang
menyatakan bahwa dengan berpikir positif
membuat individu cenderung berperasaan
positif serta memandang tujuan akademik
tertentu  dapat diraihnya apabila mau
mengarahkan dan memotivasi dirinya sendiri
untuk  mencapai harapan akademiknya,
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sehingga efikasi diri akademiknya menjadi
tinggi.

Hambatan Kegiatan Posdaya

Tabel 9. Berdasarkan Hambatan

Keterangan Frek Persentase
Cukup Setuju 1 2.8%
Setuju 22 61.1%
Sangat Setuju 13 36.1%
Total 36 100

Berdasarkan Tabel 9, bahwa hambatan
pada saat pelaksanaan kegiatan Posdaya dapat
diatasi oleh mahasiswa. Adapun hambatan
yang sering dihadapi oleh mahasiswa adalah
waktu yaitu masalah waktu, transpotasi,
persiapan dokumen, koordinasi atar teman, dll.
Berkaitan dengan waktu, hal ini disebabkan
karena berbenturan antara waktu kuliah dengan
pelaksanaan kegiatan Posdaya,namun hal ini
dapat diantisipasi dengan memberikan surat
keterangan dari ketua program Posdaya kepada
dosen pengajar bahwa mahasiswa yang
bersangkutan diberikan surat keterangan bahwa
mahasiswa  yang bersangkutan akan
melaksanakan kegiatan Posdaya dengan cara
mengganti kuliah di hari lain dan di beri
kelonggaran untuk ikut di kelas lain dengan
materi yang sama. Sedangkan hambatan lain
seperti transpotasi, hal ini disebabkan karena
padatnya kegiatan di kampus maka transpotasi
terkadang berbenturan dengan kegiatan lain,
tetapi hal ini dapat diatasi oleh dosen
koordinator yang menggunakan mobil pribadi
demi terlaksananya kegiatan ini, sedangkan
kurangnya koordinasi antar teman dan masalah
dokumen, dapat diatasi oleh mahasiswa
koordinator ataupun dosen koordinator dengan
mengingatkan terlebih dahulu hal apa saja yang
dipersiapkan seperti: berita acara kegiatan,
berita acara pendirian Posdaya, daftar hadir,
notulen, curriculum vitae,banner dll sebelum
pelaksanaan kegiatan berlangsung sehingga
pada saat pelaksanaan kegiatan semua berjalan
dengan baik.
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Deskripsi Komitmen Mahasiswa terhadap
PosdayaKomitmen Mahasiswa

Tabel 10. Berdasarkan Komitmen

Mahasiswa
Keterangan Frek Persentase
Cukup Setuju 2 5.6%
Setuju 25 69.4%
Sangat Setuju 9 25%
Total 36 100

Berdasarkan Tabel 10, sebagian besar
dari responden menyatakan setuju dengan
komitmen mereka terhadap kegiatan Posdaya
yaitu sebesar 25 orang atau setara dengan
69,4%. Hal ini berarti mahasiswa mempunyai
rasa tanggung jawab serta usaha yang
maksimal dalam pelaksanaan kegiatan dengan
melaksanakan aktivitas tersebut sesuai dengan
job deskripsi masing-masing. Bagi mahasisawa
memiliki  komitmen vyang tinggi, serta
mempunyai keahlian sesuai dengan bidangnya
dan berusaha bekerja dengan maksimal, maka
secara  total, mereka akan mencurahkan
perhatian, pikiran, tenaga dan waktunya,
sehingga mahasiswa mengerjakan apa yang
diharapkan dalam kegiatan Posdaya.

Beasiswa

Tabel 11. Berdasarkan Beasiswa

Keterangan Frek Persentase
Setuju 24 66.7%
Sangat Setuju 12 33.3%
Total 36 100

Berdasarkan Tabel 11, sebagian besar
dari responden menyatakan setuju dengan
beasiswa yang diberikan kepada mereka yaitu
sebesar 24 orang atau setara dengan 66.7%,
dan yang menyatakan sangat setuju sebesar 12
orang atau setara dengan 33.3%. Hal ini
menujukkan adanya keinginan yang kuat dari
mahasiswa untuk mendapatkan beasiswa dari
kegiatan ini. Bagi mahasiswa yang mempunyai
Jurnal Dinamika DotCom Vol. 5 No. 2

kinerja yang bagus dalam kegiatan Posdaya ini
maka akan diberikan Beasiswa. Untuk itu
mereka harus dapat menujukkan semangat,
motivasi dan Kinerja yang bagus untuk
mendapatkan bantuan beasiswa.  Hal ini
senada dengan pernyataan dari Suyono (2014)
dalam  dutaonline.com bahwa Posdaya
melibatkan mahasiswa dengan menerjunkan
KKN  Tematik  Posdayamaka  Yayasan
Supersemar memberikan beasiswa kepada
mahasiswa yang berpretasi dalam memajukan
Posdaya. Diharapkan dengan kerjasama yang
baik antara berbagai pihak maka diharapkan
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai dan
pengentasan kemiskinan dapat teratasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:(1) Tujuan dalam
penelitian ini adalah (a) untuk mengetahui
gambaran efeksi, motivasi, komitmen
mahasiwa terhadap kegiatan Posdaya, dan (b)
Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh mahasiwa dalam pelaksanaan
kegiatan Posdaya. (b) Setelah dilakukan proses
pengolahan data dengan menggunakan statistic
deskriptif maka diketahui gambaran sevcara
keseluruhan mengenai efikasi diri, motivasi
dan komitmen mahasiswa dalam kegiatan
Posdaya., dan (3) Hasil penelitian
menggambarkan  bahwa  pada  variabel
motivasi, efikasi diri dan komitmen mahasiswa
sangat tinggi, hal ini dapat dilihat dari kemauan
dan usaha keras mereka pada saat kegiatan
Posdaya yang diharapkan dari kegiatan
tersebut akan memberikan manfaat baik dari
segi soft skill dan hard skill bagi mahasiswa.
Selain itu diharapkan soft skill mahasiswa
yaitu kemampuan untuk mengelola tim,
manajemen waktu, komunikasi, kemampuan
berpikir kreatif akan semakin meningkat.

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Diharapkan dengan
pelaksanaan kegiatan Posdaya ini mahasiswa
yang terlibat lebih banyak serta memiliki
kinerja yang lebih baik lagi sehingga
diharapkan dapat membantu pengembangan
model pemberdayaan masyarakat karena dapat
menghasilkan adanya perubahan yang lebih
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baik di masyarakat. (2) Adanya aksi
pengembangan  Posdaya  yaitu  dengan
memberikan bekal atau workshop yang lebih
berkualitas lagi sehingga mahasiswa yang akan
terjun dalam kegiatan Posdaya ini mempunyai
wawasan dan pengetahuan yang lebih baik.
Diharapkan dengan munculnya kader-kader
yang berkualitas dapat mendukung upaya
pemberdayaan masyarakat, dan (3) Hambatan-
hambatan yang dihadapi pada saat pelaksanaan
kegiatan berlangsung, dapat diatasi dengan
melakukan koordinasi yang baik antara dosen
dan mahasiswa atau antara mahasiswa
koordinator dengan mahasiswa pendamping
Posdaya.
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RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI E-SURAT DI FAKULTAS TEKNOLOGI
INFORMASI DENGAN PENERAPAN DIGITAL SIGNATURE DAN ALGORITMA
BASE 64 BERBASIS WEB

Yoyok Seby Dwanoko
Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kanjuruhan Malang
JI. S.Supriadi no. 48 Malang 65148

Abstrak

Dalam proses surat menyurat, pasti memerlukan tanda tangan sebagai bukti otentikasi surat tersebut.
Namun demikian, seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih, proses
tanda tangan bisa dilakukan secara digital. Tanda tangan ini biasa disebut dengan tanda tangan
digital atau digital signature. Digital signature merupakan kode digital yang dapat ditempelkan pada
pesan yang dikirim secara elektronis. Permasalahan sering timbul ketika staf fakultas teknologi
Informasi memerlukan pengesahan dari Dekan. Sering kali proses pemberian tanda tangan
mengalami kendala dikarenakan dekan tidak ada di tempat kerja karena rapat, tugas keluar kota atau
kesibukan yang lain. Dengan demikian proses pemberian tanda tangan menjadi tertunda menunggu
sampai Dekan kembali ke tempat kerjanya. e-surat berbasis web. kunci enkripsi tersebut. Metode
enkripsi yang dipakai adalah algoritma Base64 yang dapat mengacak dokumen yang masukkan.
keywords : e-surat,digital signature,algoritma base 64,web

PENDAHULUAN

Universitas Kanjuruhan Malang
memiliki enam fakultas. Fakultas Teknologi
Informasi merupakan salah satu fakultas dari
enam fakultas yang ada di Universitas
Kanjuruhan Malang. Dalam kesehariannya,
unit kerja fakultas teknologi informasi sebagai
pengembang pendidikan dan melaksanaan
pembinaan sivitas akademika terutama di
bidang teknologi informasi sering mengalami
kendala dalam  proses  surat-menyurat.
Permasalahan sering timbul ketika staf fakultas
teknologi Informasi memerlukan pengesahan
dari Dekan. Sering kali proses pemberian tanda
tangan mengalami kendala dikarenakan dekan
tidak ada di tempat kerja karena rapat, tugas
keluar kota atau kesibukan yang lain. Dengan
demikian proses pemberian tanda tangan
menjadi tertunda menunggu sampai Dekan
kembali ke tempat kerjanya. Surat yang perlu
pemberian tanda tangan tersebut sampai
menumpuk di meja Dekan. Selain itu
mahasiswa yang mengajukan surat juga harus
mendatangi kantor fakultas untuk mengajukan
dan mungkin hanya sekedar menanyakan
apakah surat yang diajukan sudah selesai atau
belum. Dengan kendala ini maka surat yang
seharusnya segera di distribusikan ke
Jurnal Dinamika DotCom Vol. 5 No. 2

mahasiswa menjadi terhambat. Bahkan tak
jarang pula mahasiswa yang membutuhkan
surat pengantar atau surat Kketerangan yang
segera dipakai menjadi tertunda pula, sehingga
surat baru bisa dipakai setelah beberapa hari
dari pembuatannya. Disamping itu sering pula
surat yang  diajukan  tersebut  ada
ketidaksesuaian atau ada perubahan sehingga
surat tersebut harus dibuat dan dicetak ulang.
Dengan adanya masalah tersebut maka dalam
proses pembuatan surat dapat memakan
banyak kertas serta waktu. Oleh karena itu,
diperlukan  sebuah sistem yang dapat
memberikan  kemudahan  dalam  proses
pembuatan surat terutama dalam proses
pengajuan surat dan pemberian tanda tangan
jarak jauh sehingga meskipun Dekan pada saat
yang bersamaan tidak berada ditempat kerja,
namun Dekan dapat mengetahui bahwa ada
surat yang butuh untuk ditandatangani dan bisa
langsung memberi tanda tangan pada surat
tersebut.

DESIGN SISTEM

Metode  yang digunakan pada
pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk
menyusun membuat aplikasi sistem informasi
e-surat dengan mengunakan algoritma Base64
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dengan tahapan-tahapan sebagai berikut seperti
terlihat pada Gambar 3 berikut ini.
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| Studi Pustaka
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2 Observasi

{

Analisa Kebutuhan
3  Sistem (hasil Penelitian
sebelumnya

\
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<]

{

Testing dan
implementasi

—
6

Gambar 1. proses desain system

MODEL SISTEM INFORMASI E-SURAT

Model sistem informasi e-surat terdiri
dari diagram usecase, model database dan
work flow diagram seperti Gambar 2,3 dan 4 di
bawabh ini :
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surat keluar surat masuk
-ID_Surst_Kir: int{10) ~ID_surat_msk - int{10)
- No_surat  char(20) - No_Surst: cher{20)
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-Pejabat | char(20) -scan: char(40)
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Gambar 3. Desain Database Sl
E-surat
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Gambar 2. Usecase Diagram Sl
e-surat

Jurnal Dinamika DotCom Vol. 5 No. 2

Il

Ly
Enknpsi algoritma base 64

staf FTI otorisasi staf

mencetak surat

Gambar 5. Alur Sistem e-surat

KESIMPULAN

Berdasar hasil pembahasan telah terbuat
prototype aplikasi perangkat lunak Sistem
Informasi e-Surat di fakultas Teknologi
Informasi  Universitas Kanjuruhan Malang
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sesuai dengan tujuan penelitian ini. Aplikasi
perangkat lunak sistem e-surat ini terdiri dari
login sistem, menajemen surat, manajemen
user, transaksi surat, approve surat,mencetak
surat dan laporan transaksi surat.

SARAN
Prototype  perangkat lunak ini bisa
dipakai untuk pengembangan atau

implementasi sistem informasi e-surat yang
bisa di aplikasikan di Fakultas Teknologi
Informasi Universitas kanjuruhan malang yang
perlu disempurnkan lagi dalam menu jenis
surat yang diperbanyak dan sebagai bahan
untuk penelitian selanjutnya.
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LoC, MOTIVASI, KEPUASAN KERJA SEBAGAI MODEL PENINGKATAN
KINERJA PADA PKB KOTA MALANG
(Studi pada BKBPM Kota Malang)

Hariyanto
Stie Malangkucecwara
Terusan Candi Kalasan Malang

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat, mengetahui pengaruh LoC, Motivasi terhadap Kinerja dan
untuk mengetahui seberapa besar Kepuasan Kerja sebagai moderator memengaruhi LoC dan
Motivasi terhadap Kinerja. Hipotesis yang diajukan adalah (1) ada pengaruh bermakna LoC terhadap
Kinerja (2) ada pengaruh bermakna Motivasi terhadap Kinerja (3) ada pengaruh bermakna Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja (6) ada pengaruh Kepuasan Kerja secara tidak langsung memengaruhi
hubungan LoC terhadap Kinerja secara bermakna (7) ada pengaruh Kepuasan Kerja secara tidak
langsung memengaruhi hubungan Motivasi terhadap Kinerja secara bermakna .

Analisis data dipergunakan untuk memerkirakan atau memerhitungkan besarnya efek kuantitatif dari
perubahan suatu kejadian terhadap kejadian lainnya. Adapun anilisis data yang dipergunakan dalam
penelitian ini, yaitu menggunakan deskriptif dan anilasis jalur (path analysis). Alasan digunakan
analisis jalur, dikarenakan dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis hubungan kausal antara
peubah bebas dan peubah tergantung melalui peubah perantara, dengan tujuan mengetahui adanya
pengaruh, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sampel penelitian ini adalah 36 orang
Petugas Keluarga Berencana (PKB) di Wilayah Kota Malang, dengan pengambilan sampel secara
random (Sugiyono :2000). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peubah LoC (X,) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Peubah Kinerja (Y,), Peubah Motivasi (X;) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Peubah Kinerja (Y2), Peubah LoC (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peubah
Kepuasan Kerja (Y1), Peubah Motivasi (X,) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Peubah
Kepuasan Kerja (Y1), Peubah Kepuasan Kerja (Y;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Peubah Kinerja (Y,). Temuan penelitian menunjukan bahwa Peubah LoC (X;) berpengaruh dominan
secara langsung terhadap Peubah Kinerja (X;) dan Peubah LoC (X;) berpengaruh dominan secara
tidak langsung terhadap Peubah Kinerja (Y,) melalui Peubah Kepuasan Kerja (Y1). Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa LoC dan Motivasi berpengaruh langsung terhadap Kinerja dan berpengaruh
tidak langsung melalui Peubah Kepuasan Kerja terhadap Kinerja.

Kata kunci:

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Permasalahan masyarakat di negara
sedang berkembang, selain  kemiskinan,
keterbelakangan, adalah jumlah penduduk
yang tidak mudah untuk dikendalikan. Sejalan
dengan hal itu salah satu program yang
dijalankan oleh Pemerintah adalah Keluarga
Berencana.  Diketahui  bahwa  program
Keluarga berencana (KB) ini, pelaksananya di
lapangan setingkat Kelurahan sampai di
Kecamatan, dijalankan oleh para petugas yang
biasa disebut dengan Petugas Keluarga
Berencana (PKB). PKB di Keluarga Berencana
sangat disadari peran pentingnya oleh
Pemerintah dan masyarakat, karena jumlah
penduduk yang meningkat pesat menjadi
hambatan yang sangat significant untuk
pengentasan kemiskinan dan peningkatan
Jurnal Dinamika DotCom Vol. 5 No. 2

Locus of Control (LoC), Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja.

pembangunan nasional. Secara tersirat petugas
Keluarga Berencana diharapkan menjadi ujung
tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan
dan peningkatan pembangunan dengan cara
pengendalian jumlah anak sehingga keluarga
menjadi sejahtera, oleh karena itu Kinerja
petugas Keluarga Berencana menjadi sangat
penting untuk masa depan Bangsa Indonesia,
namun dalam pelaksanaannya masih belum
sesuai dengan yang diharapkan karena banyak
di antara mereka dalam melaksanakan tugas
tidak sesuai dengan ketentuan dalam Standard
Operation Procedure (SOP).

Tindakan yang tidak sesuai dengan
ketentuan yang seharusnya (immoral act) atau
Perilaku tidak etis (unethical behavior) adalah
juga bagian istilah lain perilaku tidak umum
(deviant behavior) (Aube, 2007), Perilaku
tidak etis dikategorikan sebagai tindakan
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korupsi (Tang et al., 2008), Indonesia
diidentifikasi sebagai negara terkorup di dunia
dari hasil publikasi Transparency
International, dengan pengukuran Corruption
Perception Index (CPI) dari batasan skor
antara nol (luar biasa korup) dan 10 (luar biasa
bersih dari korupsi), capaian yang diperoleh
Indonesia tidak pernah melebihi 2,75. Sejalan
dengan uraian tewrsebut, Indonesia adalah
salah satu negara dengan index control of
corruption yang terendah sepanjang tahun
1996-2004, dari batasan skor antara -2,5
(kontrol korupsi sangat lemah) dan 2,5 (kontrol
korupsi sangat kuat), nilai tahunan Indonesia
tidak pernah lebih baik dari -0,86 (Hemingway
et al., 2005).

Implikasi praktis dari ekses negatif
tersebut adalah lambannya proses pemulihan
ekonomi Indonesia, penegakan hukum yang
sulit berjalan, kepuasan kerja bukan sebagai
kebutuhan, dan prestasi kerja lebih pada upaya
untuk menjadi semboyan. Beberapa uraian
tersebut terkait dengan asumsi bahwa korupsi
tidak hanya berupa harta benda, namun juga
berhubungan dengan waktu dan perilaku dalam
menyelesaikan tugas pada kegiatan organisasi
atau lembaga.

Pada dasarnya seseorang dikendalikan
oleh faktor dari dalam manpun faktor dari luar.
Faktor dari dalam dimaksud adalah faktor yang
terkait dengan diri pekerja tersebut, sedangkan
faktor luar adalah faktor dari lingkungnnya.
Kekuatan yang mengendalikan tersebut
disebut LoC. Konsep LoC dalam organisasi
biasanya digunakan untuk menguji hasil kerja
mereka untuk meningkatkan daya tanggap,
menurunkan pengaruh stres, meningkatkan
kepuasan kerja dan memotivasi karyawan
dalam mengemban tanggung jawab di tempat
kerja.

Motivasi karyawan merupakan topik
yang masih sering dibahas oleh para manager
maupun peneliti. Motivasi kerja satu di antara
kajian psikologi organisasional pertama kali
diteliti oleh Maslow dan sampai sekarang
masih banyak dilakukan penelitian, karena
motivasi kerja dalam setiap organisasi, setiap
lingkungan dan setiap individu berbeda (Chiu,
2005). Banyak penelitian dilakukan untuk
mengetahui secara mendalam mengenai apa
yang ingin didapatkan karyawan dalam
melakukan pekerjaan. Diasumsikan bahwa
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secara umum individu memiliki sifat tidak
menyukai pekerjaan dan menghindarinya jika
kondisi memungkinkan. Individu bekerja
untuk memuaskan kebutuhan fisiologis dan
keamanan utamanya melalui pendapatan
berupa uang.

Kepuasan kerja adalah hasil dari
persepsi karyawan mengenai seberapa baik
pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai
penting (Luthan 2006). Dapat diduga bahwa
seorang individu secara psikologis kadang
tinggi semangat kerjanya, dan sebaliknya, dan
ini besar sekali kontribusi dari kepuasan kerja
yang didaptkan oleh individu tersebut.

Kinerja merupakan keadaan dimana
seseorang atau sekelompok orang yang telah
dapat menyelesaikan pekerjannya dan bahwa
pekerjaannya itu berharga atau penting. Bisa
ditarik kesepakatan bahwa pekerja sangat
memerlukan adanya reward atau penghargaan
atas capaian berdasarkan standar pekerjaan
yang ditentukan, apalagi jika melakukan
improvisasi dan hasilnya lebih baik.

2. Perumusan Masalah

Apakah  Kepuasan Kerja mampu
meningkatkan pengaruh Locus of Control
(LoC), Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Petugas Keluarga Berencana (PKB) di Wilayah
Kota Malang.

3. Tujuan  dan
Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan rumusan

masalah, maka tujuan dan Kegunaan penelitian

ini adalah:

Tujuan Penelitian:

Manfaat/Kegunaan

1) Untuk mengetahui apakah  Locus of
Control (LoC) berpengaruh bermakna
terhadap Kinerja PKB,

2) Untuk mengetahui apakah kepuasan kerja
mampu meningkatkan pengaruh Locus of
Control (LoC) terhadap Kinerja PKB,

3) Untuk mengetahui apakah motivasi kerja
berpengaruh bermakna terhadap Kinerja
PKB,

4) Untuk mengetahui apakah kepuasan kerja
mampu meningkatkan pengaruh motivasi
kerja terhadap Kinerja PKB,

Manfaat Penelitian:
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu
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untuk:

1) mengetahui pengaruh Locus of Control
(LoC) terhadap Kinerja PKB,

2) mengetahui pengaruh kepuasan Kkerja
sebagai moderasi pengaruh  Locus of
Control (LoC) terhadap Kinerja PKB,

3) mengetahui pengaruh motivasi Kkerja
terhadap Kinerja PKB,

4) mengetahui pengaruh kepuasan Kkerja
sebagai moderasi motivasi kerja
berpengaruh bermakna terhadap Kinerja
PKB,

5) Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
menambah wawasan dan khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya studi perilaku
masyarakat terhadap persepsi Kinerja PKB
di Kota Malang.

6) Hasil penelitian ini dapat berkontribusi
bagi BKBPM Kota Malang dalam upaya
mengimprovisasi Locus of Control (LoC),
sebagai referensi operasionalisasi Kinerja
PKB baik melalui Kepuasan Kerja maupun
tidak.

7) Sebagai kontribusi bagi Perguruan Tinggi
dalam menjawab persoalan Motivasi
BKBPM Kota Malang untuk melihat
Kinerja PKB baik melalui Kepuasan Kerja
atau tidak.

KAJIAN TEORI
1. Locus of Control (LoC)

Sebuah  atribut  kepribadian  jika
dikaitkan dengan tempat kerja adalah Locus of
control (LoC). LoC didefinisikan sebagai
keyakinan yang ada pada individu mengenai
keberhasilan aktivitasnya (Robbins, 2003:96),
sedangkan Kadir (2005) dalam Bagyo (2009),
mengartikan LoC sebagai sebuah komitmen
yang konsisten yang tampak dari dirinya
sendiri (pekerja) untuk mencapai sebuah tujuan
organisasi.

Konsep LoC dalam organisasi biasanya
digunakan untuk menguji hasil kerja mereka
untuk meningkatkan daya tanggap,
menurunkan pengaruh stres, meningkatkan
kepuasan kerja dan memotivasi karyawan
dalam mengemban tanggung jawab di tempat
kerja. Konsep LoC didasarkan atas teori
pembelajaran sosial yang menjelaskan bahwa
semangat meningkat jika kejadian atau
perilaku yang diharapkan itu benar-benar
terjadi. Dapat dikemukakan juga bahwa jika
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sesuatu yang diharapkan itu terjadi, maka
semangat jadi meningkat dan jika harapan
seseorang tidak terwujud, maka senamgatnya
semakin melemah. Individu berbeda di dalam
bertindak atas dorongan atau penguatan yang
datangnya dari dirinya sendiri atau atas
dorongan pihak lain (Busso,2003:25).

LoC dapat dikelompokan menjadi 4 kelompok

yaitu: pengendalian lingkungan kesehatan,

pengendalian diri, kemampuan mempengaruhi
orang lain, meliputi:

1. Pengendalian  lingkungan  kesehatan,
internal memiliki kecenderungan
mengontrol pengendalian diri dan tindakan
preventif yang hati-hati untuk menjaga
keberadaan dirinya (misal kontrol dokter).

2. Pengendalian diri, internal cenderung
menikmati pengembangan moral yang
tinggi, internal lebih mampu menerima
kegagalan dari pada eksternal, karena
eksternal memiliki kecenderungan
menerima faktor-faktor diluar kendalinya
yang telah menetukan kegagalan itu.

3. Kemampuan mempengaruhi orang lain,
internal lebih persuasif, lebih mampu
menyesuaikan  diri,  lebih  mampu
mempengarui  sikap orang lain, lebih
mampu  berpartisipasi  penuh  dalam
mengambil tindakan dalam membuat
perubahan dari pada eksternal.

4. Motivasi dan  pencapaian, internal
cenderung menguji kawan/kolega yang
disukai, internal cenderung mementingkan
kondisi keahlian dari pada keberuntungan,
internal lebih cenderung mementingkan
pencapaian akademik, internal lebih
cenderung mengerahkan energinya untuk
setiap  tugas, sedangkan  eksternal
cenderung menyerah dan pindah ke tugas
yang lain.

2. Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (1991), motivasi
adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja individu, agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif
secara terintegrasi. Sedangkan Mathis (2006),
mengartikan motivasi sebagai hasrat di dalam
seseorang yang menyebabkan orang tersebut
melakukan tindakan.

Motivasi kerja pada dasarnya bermakna
sebagai keinginan atau kebutuhan individu
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yang membuatnya mampu bertindak dalam
cara tertentu. Dalam memotivasi karyawan
perlu memahami kebutuhan individu mengenai
pekerjaannya. Manajemen bertugas mengelola
individu hingga mampu memenuhi kebutuhan
sekaligus mampu mencapai tujuan organisasi.
a. Teori Motivasi

Terdapat banyak teori yang menjelaskan
motivasi, Yyang secara langsung dapat
diterapkan dalam manajemen meliputi teori
Maslow, Aldefer, dan McClelland dan
Herzberg. Beberapa teori motivasi yang
digunakan sebagai dasar penelitian adalah
hirarki motivasi Maslow dan konsep Herzberg
mengenai faktor-faktor motivasi intrinsik.

Menurut hierarki teori kebutuhan yang
dikembangkan oleh Maslow bahwa seseorang
termotivasi oleh lima jenis kebutuhan yang
berbeda yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan,
cinta kasih sayang, harga diri & aktualisasi
diri. Kebutuhan tersebut disusun secara
hierakhis guna menciptakan daya perilaku
motivasi. Berdasarkan teori Maslow apabila
tingkat yang lebih rendah telah terpenuhi,
maka tingkat yang selanjutnya perlu untuk
dipenuhi. Seperti halnya Maslow, Aldefer
menjelaskan  bahwa  kebutuhan-kebutuhan
tersebut  bersifat  kontinum.  Existence,
Relatedness dan Growth (ERG) menjelaskan
bahwa idividu termotivasi untuk memenuhi
satu atau lebih kebutuhan dasar. jika
kebutuhan seseorang pada level tertentu tidak
terpenuhi, maka perhatian akan terfokus pada
pemenuhan kebutuhan pada level yang lain.

b. Faktor Motivasi

Hampir semua teori motivasi
menjelaskan bahwa karyawan tidak bersifat
homogen. Mereka memiliki variasi kebutuhan
yang berbeda. Mereka juga berbeda dalam hal
sikap, kesukaan, nilai, kepribadian dan
variabel individu lainnya. Faktor-faktor
tersebut, pada gilirannya, dipengaruhi oleh
budaya.

Beberapa peneliti telah menggunakan
sebuah daftar sepuluh faktor kerja yang
digagas oleh Kovach (1946) yang meliputi:
Imbalan yang bagus, disiplin yang bagus,
keamanan kerja, kerja yang menarik, perasaan
dilibatkan, kondisi kerja yang bagus, rasa
empati terhadap karyawan, kesempatan untuk
maju dan berkembang, apresiasi terhadap hasil
kerja (Heny,2006).
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Perbedaan dalam budaya, ekonomi,
sistem  politik dan  managemen  bisa
menimbulkan perbedaan dalam kecenderungan
(kesukaan) atribut pekerjaan karyawan di
berbagai negara. Sejumlah penelitian telah
menunjukkan banyak pola kecenderungan
(kesukaan) suatu bangsa (Sulaiman,MT. 2002),
dalam penelitiannya tentang perbandingan
kecenderungan (kesukaan) mengenai atribut
kerja antara bangsa Cina dan bangsa Amerika
Serikat, membagi gagasan Kovach tentang
sepuluh faktor kerja tersebut menjadi tiga
kelompok, yaitu (1) imbalan
keamanan/material; (2) faktor sosial; dan (3)
faktor intrinsik/pencapaian. Salah satu dari
implikasi praktis yang utama dari hasil
penelitian Fisher dan Yuan adalah bahwa
manager sumber daya individu di era global
harus mempelajari bagaimana menyusun
formulasi program yang dapat memotivasi
karyawan dalam lingkup budaya yang berbeda.
Organisasi harus membantu para karyawan
dari berbagai macam latar belakang yang
berbeda sehingga dapat meningkatkan Kinerja
organisasi (Heny,2006;13).

Kinerja organisasi akan efektif apabila
kinerja individu efektif Banyak faktor yang
mempengaruhi  kinerja individu. Menurut
Mathis (2001;82) faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah: kemampuan, motivasi, dan
dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan
yang mereka lakukan, dan hubungan mereka
dengan organisasi. Jadi kinerja individu
tergantung pada tiga faktor yaitu hasil dari
kemampuan (ability), usaha mereka (effort)
dan dukungan (support).

Individu  akan mau bekerja Kkeras
dengan harapan, ia akan dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan-keinginannya dari
hasil individunya, sehingga menjadi jelas
bahwa setiap individu mempunyai motif
(wants) tertentu dan mengharapkan kepuasan
dari hasil pekerjaannya. Kebutuhan (needs)
dan  keinginan-keinginan  (wants)  yang
dipuaskan dengan bekerja itu, adalah
kebutuhan fisik, kebutuhan sosial dan
kebutuhan egoistik:

1) Kebutuhan  fisik  dan keamanan:
menyangkut kepuasan kebutuhan fisik
(biologis), seperti makan, minum, tempat
tinggal dan lain-lainnya, di samping
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kebutuhan akan rasa aman dalam
menikmatinya.

2) Kebutuhan Sosial: karena  manusia
tergantung satu sama lain maka terdapat
berbagai kebutuhan yang hanya bisa
dipuaskan jika masing-masing individu
ditolong atau diakui oleh orang lain

3) Kebutuhan Egoistik: ini berhubungan
dengan keinginan orang untuk bebas
mengerjakan sesuatu sendiri dan puas
karena berhasil menye-lesaikan dengan
baik

4) Apabila kebutuhan terpenuhi, potensi
dasarnya  menjadi  berkurang, dan
kebutuhan lainnya muncul
menggantikannya. Proses demikian tidak
ada titik akhirnya, sehingga kebutuhan
memotivasi  individu  untuk  terus
mendapatkan pemenuhan kebutuhan.

5) Pada tingkatan terakhir adalah kebutuhan
akan aktualisasi diri dengan menggunakan
kecakapan, kemampuan, ketrampilan dan
potensi optimal untuk mencapai kinerja
yang sangat memuaskan.

3. Kepuasan Kerja

Ada banyak pengertian tentang tentang
kepuasan kerja (job satisfaction), kepuasan
kerja didefinisikan sebagai acuan dari sikap
individu secara umum terhadap pekerjaannya
(Robbins, 2002). Kepuasan Kkerja adalah
keadaan emosi yang positif ~ dari
pengevaluasian pengalaman kerja seseorang
(Mathis dan Jackson, 2001). Penelitian dari
Spector (dalam Yuwono et al., 2005),
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai kluster
perasaan evaluatif tentang pekerjaan.

Dalam beberapa studi, lima dimensi
kerja itu telah diukur dengan JDI (Job
Descrivtive  Index). Contoh lain  dari
pendekatan yang secara luas telah digunakan
adalah Minnesota satisfaction questioner yang
dibuat oleh Weiss. Skala terdiri dari
pengukuran motivasi intrinsic (I) dan extrinsic
(E) dalam lingkup berbeda tetapi overall
satisfaction score yang luas (Kadir, 2005).
Menurut Robbins (1996) faktor-faktor yang
mendorong kepuasan kerja adalah: 1) Kerja
yang secara mental menantang. 2) Ganjaran
atau upah yang pantas. 3) Kondisi kerja yang
mendukung. 4) Rekan sekerja  yang
mendukung. 5) Kesesuaian antara kepribadian
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dengan pekerjaan.

4, Kinerja

Kinerja menunjuk pada hasil kerja yang
dicapai seseorang. Kinerja merupakan salah
satu kebutuhan manusia yang terkuat dan
selalu  ingin  dicapai. Istilah  prestasi
(achievement)  ditafsirkan  sebagai  arti
pentingnya suatu pekerjaan, tingkat
keterampilan yang diperlukan, kemajuan, dan
tingkat penyelesaian suatu pekerjaan. Papulova
(2005:1), mendefinisikannya sebagai yang
dikerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan
atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok
orang.

Menurut  Kadir  (2004:1), Kkinerja
pegawai adalah hasil kerja seseorang pegawai
selama periode waktu tertentu dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, misalnya
standar, target atau sasaran atau kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama.

Hasibuan  (1996:105), menyatakan
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan
serta waktu.

Dengan demikian dapat  diambil
kesimpulan bahwa kinerja merupakan keadaan
dimana seseorang atau sekelompok orang yang
telah dapat menyelesaikan pekerjannya dan
merasa bahwa hasil pekerjaannya itu
dibutuhkan oleh pihak lain. Dengan kata lain
bahwa pekerjaannya itu berharga atau penting.
Dalam beberapa hal, kinerja sangat diperlukan
demi terlaksananya program-program yang
direncanakan, karena rencana-rencana yang
sudah tersusun rapi apabila tanpa kinerja, maka
seseorang atau sekelompok orang dianggap
tidak dapat melaksanakan pekerjaan dengan
baik.

Di dalam memandang Kkinerja tidak
terbatas hanya pada kemauan dan kemampuan
orang atau sekelompok orang untuk
melaksanakan program-program suatu
organisasi  saja, tetapi juga  dalam
mengemukakan ide-ide dan gagasan-gagasan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan, baik
pegawai maupun organisasi.

Faktor yang Memengaruhi Kinerja
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Menurut Mathis dan Jackson (2006)
kinerja seseorang tergantung tiga faktor yaitu:
kemampuan untuk mengerjakan pekerjaannya,
tingkat usaha, dan dukungan yang diberikan
pada seseorang. Mathis dan Jackson (2006)
mengenai  kinerja  individu  memberikan
pendapat:

(1) innate ability, meliputi: bakat
(talens), minat (interest), faktor kepribadian
(personality factors), dan faktor fisik (physical
factors); (2) usaha (effort expended), meliputi:
motivasi (motivation), etika kerja (work
ethtic), penampilan kerja (precent at work),
dan desain pekerjaan (job design); (3)
dorongan (support), yang meliputi: pelatihan
(training), perlengkapan (equipment) (sarana,
prasarana), harapan-harapan organisasi yang
dipahami (knows  expectations), dan
produktivitas kelompok kerja (productive
teammates).

Selanjutnya Kadir (2005) menyatakan
mengenai beberapa hal yang dapat menjadikan
karyawan atau kelompok kerja lebih
berprestasi yaitu: (1) karyawan atau individu
akan bekerja lebih keras jika merasa
dibutuhkan olah organisasi, (2) karyawan atau
individu merasa jelas mengenai apa Yyang
diharapkan dari mereka dan apabila sesekali
mereka berwenang mengubah harapan-harapa
tersebut, (3) karyawan atau individu merasa
bahwa organisasi menyediakan peluang bagi
presatasi kerja mereka untuk dihargai dan
diberikan ganjaran, (4) karyawan atau individu
mengetahui bahwa organisasi memberikan
peluang dan sejauh mungkin menggunakan
kemampuan mereka, dan (5) apabila karyawan
atau individu dalam organisasi dipercaya dan
diperlakukan dengan hormat.

Kinerja merupakan penjumlahan dari
motivasi dengan kemampuan, dan dipengaruhi
juga oleh kondisi kerja. Robbins (2003)
menyatakan bahwa motivasi sebagai adanya
kesediaan individu atau karyawan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
kearah pencapaian tujuan-tujuan orgnaisasi.
Motivasi  merupakan  penggerak  yang
mengarahkan orang pada pencapaian tujuan.
Tinggi  rendahnya  motivasi  seseorang
berkaitana erat dengan tinggi rendahnya
kinerja seseorang.

Kemampuan (ability) merupakan faktor
kedua yang mempengaruhi kinerja karyawan.
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Kemampuan adalah suatu kapasitas individu
untuk mengerjakan suatu pekerjaan (Robbins,
2002). Menurut Gibson etal. (1996)
kemampuan potensi orang untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan. Menurut
Kadir ~ (2005) kemampuan  merupakan
pengetahuan seseorang dan ketrampilan dalam
menerapkan pengetahuan. Dengan kata lain
merupakan  fungsi dari pengetahuan
(knowledge) dan ketrampilan (skill).

Ukuran Kinerja

Menurut Azuar (2004) elemen-elemen
yang dipakai sebagai ukuran kinerja adalah:
kualitas kerja, kuantitas Kkerja, pengetahuan
tentang pekerjaan, pendapat yang disampaikan,
keputusan yang diambil, perencanaan kerja
dan daerah organisasi. Azuar (2004)
mengemukan terdapat enam Kkriteria primer
yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja
pegawai. Keenam kriteria tersebut adalah
quality, quantity, timeliness, cost effectiveness,
need for supervisor dan interpersonal impact.
Keenan kriteria ini dijelaskan satu persatu
sebagai berikut:

1) Quality,

2) Quantity

3) Timeliness,

4) Cost Effectiveness,

5) Need for supervision, dan
6) Interpersonal impac.

Berdasarkan pada beberapa ukuran
tersebut di atas maka penelitian dengan
responden  Petugas Lapangan Keluarga
Berencana ini menggunakan ukuran yang
dikembangkan oleh Azuar (2004), terutama
berkaitan dengan kualitas dan kuantitasnya.

Model Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian,
tujuan, manfaat penelitian, kajian teoritik dan
empirik yang telah diuraikan, mengusulkan
model penelitian seperti pada gambar berikut:
Model Penelitian

LoC

Motivas
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Hipotesis Penelitian

1. Locus of Control (LoC) berpengaruh
bermakna terhadap Kinerja PKB,

2. Motivasi berpengaruh bermakna terhadap
Kinerja PKB

3. Locus of Control (LoC) berpengaruh
bermakna terhadap Kepuasan Kerja PKB

4. Motivasi berpengaruh bermakna terhadap
Kepuasan Kerja PKB

5. kepuasan kerja mampu meningkatkan
pengaruh Locus of Control (LoC)
terhadap Kinerja PKB,

6. kepuasan kerja mampu meningkatkan
pengaruh  motivasi kerja berpengaruh
bermakna terhadap Kinerja PKB,

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan terhadap
responden  Petugas Lapangan Keluarga
Berencana (PKB) di Kota Malang, dengan
menggunakan metode eksplanatori untuk
menjelaskan hubungan antara LoC dan
motivasi, terhadap kinerja PKB melalui
kepuasan kerja atau tanpa kepuasan Kkerja.
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai
tersebut, yaitu menjelaskan pengaruh variabel
yang satu terhadap yang lain, maka penelitian
ini  termasuk dalam jenis  penelitian
eksplanatori atau hubungan kausal (Bungin,
2005).

2. Peubah dan Operasionalisasi /
Pengukuran
Definisi operasional adalah

dimaksudkan untuk menjelaskan masing-
masing variabel sebagai indikator konstruk
atau variabel laten, agar tidak terjadi perbedaan
pengertian dalam mendifinisikan variabel-
variabel yang dianalisis. Dalam studi ini
variabel yang digunakan adalah:

° Locus of Control (X1)

Locus of Control (LoC) vyang
dimaksudkan dalam studi ini adalah kekuatan-
kekuatan yang mengendalikan PKB baik dari
faktor internal maupun faktor eksternal,
sehingga perilakunya sebagaimana yang
dilaksanakan responden.

Indikator dari Peubah Locus of Control
(LoC) ini adalah Tingkat Daya Tanggap,
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dengan Item antara lain:

a) Tingkat perhatian terhadap peraturan
b) Frekuensi mendapatkan teguran

¢) Tingginya improvisasi diri

o Motivasi (X2)

Motivasi yang dimaksudkan dalam studi
ini adalah semangat atau kekuatan baik dari
dalam maupun dari luar yang mendasari PKB
untuk menjalankan tugasnya sehingga tugas
dan kuajibannya terpenuhi dengan efektif dan
efisien.

Indikator dari Peubah Motivasi ini
adalah Tingkat Apresiasi, dengan Item antara
lain:

a. Besarnya imbalan

b. Tingkat keamanan

c. Tingkat peluang maju/berkembang
o Kepua